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Abstrak  —  Penelitian ini difokuskan pada
perancangan dan pengembangan sistem E-inventaris barang
berbasis website yang diterapkan di Gereja HKBP Bukateja.
Selama ini, gereja masih melakukan pendataan inventaris
secara manual dengan memanfaatkan buku sebagai media
pencatatannya, sehingga data inventaris memiliki risiko tinggi
terhadap kerusakan dan kehilangan, serta menyulitkan proses
penelusuran dan pengaksesan kembali. Di samping itu, belum
tersedianya basis data yang terintegrasi dan tidak dapat diakses
secara  online mengakibatkan kegiatan  pemantauan,
pembaruan, dan peremajaan barang inventaris belum berjalan
secara optimal dan membutuhkan waktu yang relatif lama.
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode Agile, yang mengedepankan pendekatan
pengembangan bertahap, berulang, dan adaptif sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Proses pengembangan sistem meliputi
tahap perencanaan, perancangan, implementasi, pengujian,
serta evaluasi. Sistem E-inventaris yang dihasilkan mampu
mengelola data inventaris secara terkomputerisasi, mulai dari
proses input data, pembaruan data, hingga pemantauan kondisi
barang secara berkala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan sistem E-inventaris barang berbasis website dapat
membantu Gereja HKBP Bukateja dalam proses pendataan
inventaris nya secara lebih terorganisasi dan terdokumentasi.
Keberadaan sistem ini menjadikan proses pendataan dan
pengelolaan inventaris lebih cepat, akurat, serta mampu
mengurangi risiko kehilangan data.

Kata kunci — Inventarisasi, Barang, Gereja, Website, Agile.

L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi aktivitas
serta mempermudah penyelesaian tugas. Sistem informasi
menjadi komponen utama dalam organisasi untuk
mengelola data agar menghasilkan informasi yang relevan
dan bermanfaat. Perancangan sistem merupakan tahap awal
pengembangan sistem informasi yang bertujuan mengubah
data menjadi informasi serta memberikan gambaran dan
struktur sistem yang akan dibangun [1]. Tahap perencanaan
sistem berfokus pada pengembangan untuk memenuhi
kebutuhan analisis dengan merancang informasi yang
terintegrasi dan saling terhubung. Sistem informasi
merupakan bagian internal organisasi yang dirancang untuk
mendukung operasional harian serta pengelolaan aspek
manajerial dan operasional [2].

Gereja berperan penting dalam memenuhi kebutuhan
rohani umat Kristiani melalui pelayanan, pendidikan,
penguatan komunitas, serta kegiatan sosial. Sebagai pusat
penyebaran ajaran Kristen, gereja mendukung aktivitas
keagamaan dan sosial masyarakat meskipun menghadapi
berbagai tantangan yang perlu diperhatikan secara serius [3].
Inventarisasi merupakan proses pencatatan aset organisasi
yang mencakup pembelian, perpindahan, penataan, dan
pemeliharaan barang. Sistem informasi inventaris diperlukan
untuk mendukung pengelolaan inventaris secara efektif agar
operasional organisasi berjalan lancar [4]. Pengelolaan
inventaris barang sangat penting bagi sebuah perusahaan
maupun organisasi, karena inventaris merupakan aset yang
harus dilakukan proses monitoring dan dilaporkan secara
rutin [5].

Pada penelitian ini dilakukan survei dan observasi
langsung di Gereja HKBP Bukateja untuk mengumpulkan
data terkait proses inventarisasi yang masih dilakukan secara
manual menggunakan buku. Kondisi tersebut menimbulkan
berbagai permasalahan, seperti keterbatasan akses informasi,
risiko kerusakan atau kehilangan data, serta kesulitan dalam
pemantauan dan pembaruan aset inventaris yang dilakukan
secara berkala. Selain itu, pengelolaan dana persembahan
mingguan juga memerlukan transparansi agar dapat
mendukung pengadaan barang inventaris secara optimal serta
membuka peluang partisipasi jemaat melalui donasi.

Sebagai solusi, penelitian ini merancang sistem inventaris
berbasis website yang mampu mengelola data barang secara
terstruktur, terdokumentasi, dan mudah dipantau. Sistem ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
inventaris, transparansi dana, serta mendukung penyusunan
laporan pembaruan aset di masa mendatang. Pengembangan
sistem dilakukan menggunakan metodologi Agile dengan
framework  Laravel, yang  memungkinkan  proses
pengembangan yang responsif terhadap perubahan melalui
tahapan perencanaan, implementasi, pengujian, pemeliharaan,
dan donasi. [6]. Agile Software Development merupakan

pendekatan ~ pengembangan  perangkat lunak  yang
menekankan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan. Pendekatan ini mengutamakan

kolaborasi tim dan interaksi dengan klien, serta memfokuskan
pada pengembangan perangkat lunak yang berfungsi
dibandingkan dokumentasi yang berlebihan, dengan respons
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yang cepat terhadap perubahan dibandingkan kepatuhan kaku
pada rencana awal [7].

I KAJIAN TEORI

A. Agile Method

Agile merupakan pendekatan pengembangan perangkat
lunak yang menekankan pembelajaran berkelanjutan,
perencanaan adaptif, dan pengiriman bertahap melalui
iterasi. Fokus Agile adalah menghasilkan produk minimum
yang berfungsi (MVP), mengintegrasikan umpan balik
secara berkelanjutan, serta menerapkan proses perencanaan,
implementasi, pengujian, dokumentasi, penyebaran, dan
pemeliharaan secara berulang untuk mencapai hasil yang
optimal [8]. Terdapat beberapa tahapan pada metode ini
diantaranya yaitu Launch, Plan, Design, Develop, Test,
Deploy, Review [9].

B. Laravel

Laravel merupakan kerangka kerja PHP yang bersifat
open source yang digunakan untuk membangun aplikasi
web dengan menerapkan arsitektur Model View Controller
(MVC). Framework Laravel akan memberikan struktur yang
lebih terorganisasi dan lebih jelas dalam pengembangan
aplikasi web berbasis PHP [10]. MVC merupakan pola
pengembangan aplikasi yang memisahkan komponen data
(model), tampilan (view), dan pengendali proses (controller)
[11]. Laravel mendukung pola ini melalui berbagai fitur,
seperti Bundles, Eloquent ORM, Application Logic, Reverse
Routing, RESTful Controller, Class Auto Loading, View
Composer, loC Container, Migration, Unit Testing, dan
Automatic  Pagination, yang bertujuan meningkatkan
efisiensi, keteraturan, serta kemudahan pengembangan dan
pengelolaan aplikasi [12].

C. Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa
pemodelan standar untuk perancangan sistem, khususnya
pada pemrograman berorientasi objek [13]. UML digunakan
sebagai pedoman dalam pembuatan cetak biru perangkat
lunak karena mampu memvisualisasikan,
menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan
komponen sistem, sehingga membantu pengembang dalam
merancang perangkat lunak secara terstruktur, layaknya
cetak biru pada pembangunan bangunan [14].

D. Blackbox Testing

Blackbox testing merupakan elemen penting pada
pengujian  sofiware  dikarenakan  bertujuan  untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi secara keseluruhan
dengan baik. Blackbox Testing bersifat dinamis dalam artian
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pengujian tersebut berfokus pada imput dan output tanpa
adanya pertimbangan antar struktur internal sistem. Pada
blackbox testing, kasus uji dibuat dengan membandingkan
hasil benar atau salah [15].

IIL METODE
Penelitian ini menggunakan metode Agile.

GAMBAR 1
(Diagram Alur Penelitian)

Metode Agile adalah pendekatan pengelolaan dan
pengembangan perangkat lunak yang juga dapat diterapkan
dalam penelitian. Metode ini menekankan proses bertahap
dan berulang schingga pengembangan dapat dilakukan
secara cepat, tepat waktu, dan menghasilkan kualitas yang
optimal. Berikut merupakan penjelasan setiap tahapan
pengembangan sistem menggunakan metode Agile.

Tahap perencanaan (planning) dengan menyusun
rencana sistem dengan bantuan aplikasi dan teknologi yang
digunakan. Desain (design) dengan merancang desain sistem
dan antarmuka pengguna (UI) menggunakan figma yang akan
disesuaikan dan dikembangkan lebih lanjut. Pengembangan
(development) dengan pembuatan dan implementasi fitur
sistem, termasuk perancangan basis data inventaris. Pengujian
(testing) menggunakan metode blackbox testing untuk
memastikan fungsi berjalan dengan baik dan mendeteksi
kesalahan. Penyebaran (deployment) dengan implementasi
dan penyerahan sistem kepada pengguna akhir untuk
digunakan. Evaluasi (review) dengan peninjauan dan evaluasi
hasil pengembangan sistem. Peluncuran (launch) yang
menandai selesainya pengembangan, disertai pemeliharaan

berkala.
Q:; Test

Develop %

Design AGILE Deploy
Q MODEL ﬂ
Plan Review
P Sl

GAMBAR 2
(Tahapan metode Agile)
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GAMBAR 3
(Use Case Diagram Aplikasi)

Use case diagram merupakan representasi model yang
menggambarkan bagaimana suatu sistem bekerja melalui
rangkaian aktivitas yang dijalankan selama proses
perancangan. Diagram ini berguna untuk menjelaskan
interaksi antara sistem informasi dan pihak yang berperan
didalamnya. Melalui diagram ini, dapat dipahami siapa saja
pihak yang terlibat serta peran dan tanggungjawab masing-
masing dalam sistem tersebut.

Use case diagram menjelaskan berbagai aktivitas yang
dapat dijalankan oleh admin, kepala, dan petugas dalam
sistem. Admin bertugas dalam pencatatan serta mengelola
data barang masuk dan keluar, informasi barang, akun,
laporan. Kepala bertugas dalam mengakses dan menyetujui
laporan yang dibuat oleh admin. Petugas bertanggung jawab
dalam melakukan pendataan dan pengelolaan pendanaan
inventaris pada Gereja HKBP Bukateja.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Tahapan ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan
seluruh rangkaian proses yang mengacu pada diagram alur
penelitian, di mana setiap tahap saling mendukung
pencapaian tujuan. Pada tahap pendahuluan diperoleh
identifikasi masalah, kajian literatur, serta penetapan tujuan,
batasan, dan metode penelitian. Permasalahan utama yang
ditemukan adalah pengelolaan inventaris Gereja HKBP
Bukateja yang masih manual, sehingga berisiko
menimbulkan kesalahan, kehilangan data, dan kesulitan
penyusunan laporan. Studi pustaka menghasilkan landasan
teori dan penelitian terdahulu sebagai dasar perancangan
sistem berbasis website.

Tahap pendahuluan dilakukan melalui observasi dan
wawancara. Observasi memberikan gambaran proses
pengelolaan inventaris yang berjalan, sedangkan wawancara
menghasilkan informasi kebutuhan Gereja HKBP Bukateja
terhadap sistem yang akan dirancang. Data pada tahap ini
menjadi dasar utama perancangan sistem, terutama dalam
penentuan fitur agar sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Pada tahap perancangan disusun rancangan sistem
berbasis website berdasarkan kebutuhan yang telah
diidentifikasi sebelumnya sebagai acuan desain dan
pengembangan. Tahap desain menghasilkan rancangan

teknis, visual, serta basis data untuk memastikan
pengelolaan inventaris yang terstruktur dan mudah
digunakan. Selanjutnya, tahap pengembangan

mengimplementasikan desain tersebut menjadi sistem
berbasis website dengan metode Agile secara bertahap dan
iteratif untuk meningkatkan fungsionalitas sesuai hasil
evaluasi.
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Pengujian sistem dilakukan menggunakan Blackbox
Testing untuk memastikan seluruh fitur berfungsi dengan
baik, dan hasilnya menunjukkan sistem mampu memproses
input serta menghasilkan oufput sesuai kebutuhan Gereja
HKBP Bukateja. Selanjutnya, sistem diterapkan dan
digunakan oleh pihak gereja, kemudian dievaluasi untuk
mengidentifikasi peluang pengembangan, seperti
penyempurnaan antarmuka dan penambahan fitur. Tahap
akhir adalah peluncuran sistem secara penuh, disertai
dokumentasi hasil penelitian dalam bentuk laporan yang
memuat kesimpulan dan saran.

B. Hasil Percobaan Menggunakan Blackbox Testing

Setelah pengembangan, sistem diuji untuk menjaga
kualitas dan memperbaiki kesalahan yang muncul.
Pengujian dilakukan secara fungsional menggunakan
metode Blackbox Testing, sebagaimana disajikan pada tabel
berikut.

TABEL 1
(Tabel Pengujian Blackbox)
No.|  Akfivitas Realisasi yang Ourput Hasil

Pengujian Diharapkan Pengujian
I. | Meonu Beranda | Tampilan halaman | Berhasil
berunda menampitkan Valid
halaman beranda
Tumpilan halaman | Berhasil

login menampilkan Valid
haluman login
A, | Halaman Lagin | Jika username dan | Berhasil login
password  sesuai, | Berhasil
akan berhasil | menampilkan
login dan | haluman Valid
menampilkan daxhboard
halaman
dashboard
4. | Halaman Lagin | Jika uvername dan | Menampilkan
password tidak | halaman fogin
sesuai, akan | failed Valid
menampilkan
pesan kesalnha
%, | Plalnman Fagen | Mk fidak
menckan
sebelum pengisian
password,  akan
menampilkan
pesan kesalahan
Jikea wsername dan | Berhasi] login
prisswd wsind, | Berhiil
akan berhasil | menampilkan
loggin dan | halaman Valid
menampilkan dashboard
halaman
dashboard

2 | Menu Login

Menaspilkan
halaman login
failed Valid

. Tombol Login

Tombol Login Jika urername dan | Menampilkan
password  tidak | halaman login
sesual, akan | failed Valid
menampilkan
pesan kesalahan

8| Menu Tampilan haloman | Berhasil
Dasfboard dashhoard menarmpilkan Valtd
halaman
daxibeard
9. | Menu Data | Tampilan halaman | Berhasil
Barang data barang menampilkan Valid
halaman datx
barang
10, | Menu  Tambah | Tampilan tambah | Berhasil
Barang barang menampilkan Vatid
pesan tambah
barang
11, | Tombol  Ubah | Tampilan  ubah | Berhasil Valid
Barang barang menarmpilkan
pesan berhasil
ubah barang
12, | Tombol  Hapus | Tampilan  hapus | Berhasil
Barang barang menampilan pesan Vatid
berhasil hapus
barang
13. | Menu Cari Data | Jika mencari | Berhasil
Barang harang wang | menampilkan data Valid
bersedia, akan | harang yang dicari
menampilkan
barang vang dicari
14. | Menu Cari Data | Jika mencari | Menampilkan
Barang barang vang tidak | pesan data  tidak Farticd

tersedia, akan | ditemukan
menampilkan daty
tidak ditenaukan

15, | Menu  Barang | Tampilan ~ menu | Berhasil

Masuk harang masuk menampilkan Valid
menu barang
masuk

16, | Cetak  Laporan | Tampilan halaman | Berhasil
Barang Masuk cetak laporan menampilkan Valid
halaman cetak
Iaporan

17. | Menu Cari | Jika mencari
Barang Masuk barang yang
bersedia, akan | barang vang dicari Faltd
mienampilkan

barang vang dicari
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15, | Menu Cari | Jika mencari | Menampilkan
Barang Masuk barang vang tidak | pesan data tidak
tersedia, akan | ditemukan Valtd
menzampilkan data
tidak ditemukan
19. | Menu  Barang | Tampilan ~ menu | Berhasil
Keluar barang keluar menampilkan Valid
menu barang
keluar
200 | Tambah Barang | Tampilan  pesan | Berhasil
Keluar tambah barang | menampilkan Varliad
keluar pesin tambah
barang keluar
21. | Ubzh  Barang | Tampilan halaman | Berhasil
Keluar uhah barang | menampilkan Valtd
keluar halarman ubah
barang kefuar
22, [ Hapus Barang | Tampilan  pesan | Berhasil
Keluar hapus barang | menampilkan Virdicd
kelar pesan hapus
barang keluar
23. | Dikembalikan Tampilan  pesan | Berhasil
bisrang telah | menampilkan Farlidd
dikembalikan pesan barang telah
dikembalikan
24, [ Menu Cari | Jika mencari | Berhasil
Barang Keluar barang vang ada, | menampilkan data
akan barang keluar Valid
menampilkan vang dicari
barang vang dicari
25, | Menu Cari | Jika mencari | Menampilkan
Barang Keluar barang vang tidak | pesan data tidak
ada, akan | ditemukan Valtd
miengmpilkan
barang vang dicari
26, | Cetnk  Laporan | Tampilan halaman | Berhasil
Barang Kelunr cetak laporan menampilkan Valid
halaman cetak
laporan
27. | Menu Diana | Tampilan halaman | Berhasil
Masuk dana masuk menampilkan Varlid
halaman dana
masuk
2. | Tembahkan Tampilan  dana | Berhasil
Dana telah ditambahkan | menampilkan Valid
dana telah
ditarnbahkan
2%, | Ubah Dana | Tampilan halaman | Berhasil
Masuk ubah dana masuk | menampilkan Varlid
halaman ubah
dana masuk
0. [ Menu Cari | Tampilan  dana | Berhasil
Bulan misuk sesuai dane | menampilkan Valtd
bulanan dana masuk sesual
dana bulanan
31. | Tambahkan Tampilan  pesan | Berhasil
Dionasi donasi telah | menampilkan Valid
ditam bahkan pesan donasi telah
ditambahkan
32, | Cetak Laporan | Tampilan halaman | Berhasil
Dana Masuk cetak laporan menampilkan Varlid
halaman celak
laporan
33 [ Menu Tampilan halaman | Berhasil Varlid
Inventarisast inventarisast menampilkan
halaman
inventarisasi
34, | Tonbeol Appdy Tampilan  dane | Berhasil
donasi menarmpilkan Falid
ditambahkan pesan dana donasi
ditambahkan
35. | Tombol Reser Tampilan Berhasil
pengadaan barang | menampilkan Valid
inventaris dihapus | pengadasn barang
mventaris dihapus
3. | Tombol Profil Tampilan halaman | Berhasil
profil menampilkan Valid
halnmun profil
37. | Tombol Sering | Tampilan halaman | Berhasil
setting menampilkan Fardid
halaman setting
3R | Tombol Update | Tampilan  profil | Berhasil
telah di ypdate menampilkan Varlid
profil  telah  di
update
3%, | Tombol Logowr | Tampilan - menue | Berhasil  keluar
beranda dan  Kembali ke Valid
meny beranda
A0, | Tambah  Stok | Tampilan stok | Berhasil
Barang barang telah | menampilkan stok Valid
ditambahkan harang telah
ditambahkan
41. [ Tambah Barang | Tampilan  barang | Stok barang
Keluar keeluar berkurang Valid
ditambahkan
41, | Tambhah Barang | Tampilan  barang | Barang keluar
Keluar Yang | kelunr sedang | masih dipinjam Varlid
Masih Dipinjam | dipinjamkan
43. | Tambhah Barang | Tampilan barang | Stok barang masik
Keluar  dengan | kehoar dipinjam Valid
stok habis ditambahkan
44 | Pinjam  barang | Tampilan barang | Berhasil
yang sudah | dipinjambkan menampilkan Varlid
dikembalikan barang
dipinjamkan
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C. Gambar Hasil Sistem

Properti

- 7 BT E T
S e L
GAMBAR 4

(Tampilan Halaman Beranda)

Halaman beranda merupakan halaman utama yang dapat
diakses oleh seluruh pengguna dan menampilkan informasi
ketersediaan barang inventaris di Gereja HKBP Purwokerto,
termasuk status barang yang dapat atau tidak dapat dipinjam.
Selain itu, halaman ini juga menyajikan informasi pengadaan
barang inventaris serta fasilitas donasi yang dikelola admin
untuk mendukung percepatan pengadaan inventaris.

GAMBAR 5
(Tampilan Halaman Login)

Pada halaman ini, admin dan head of inventory diminta
untuk mengisi data yang sudah terdaftar sebelumnya dan
jikalau login berhasil akan dilanjutkan ke halaman
dashboard.

iyt P Barany

GAMBAR 6
(Tampilan Halaman Dashboard)

Halaman dashboard merupakan komponen utama bagi
admin untuk memantau sistem melalui visualisasi data
aktivitas. Informasi yang ditampilkan meliputi statistik
peminjaman barang, status pengembalian, serta grafik
penerimaan dana dari persembahan dan donasi jemaat.

GAMBAR 7
(Tampilan Halaman Data Barang)

Halaman ini menampilkan data barang inventaris yang
dikelola oleh admin, dengan kewenangan untuk menambah,
memperbarui, dan menghapus data. Setiap barang dilengkapi
kode otomatis serta status ketersediaan, sehingga sistem
mencegah peminjaman barang yang ditetapkan tidak dapat
dipinjam.
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GAMBAR 8
(Tampilan Halaman Ubah Data Barang)

Halaman ini digunakan untuk memperbarui data barang
inventaris, meliputi nama, kategori, status, dan gambar agar
sesuai dengan kondisi terbaru, baik untuk memperbaiki
kesalahan input sebelumnya maupun menyesuaikan
informasi dan tampilan barang dengan kondisi aktual.

GAMBAR 9
(Tampilan Halaman Barang Masuk)

Halaman ini berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan
data barang masuk yang dimana barang masuk tersebut

adalah barang yang statusnya sudah dikembalikan oleh
peminjam sebelumnya.

GAMBAR 10
(Tampilan Halaman Cetak Laporan Barang Masuk)
Halaman ini berfungsi untuk mencetak seluruh laporan
data barang masuk atau barang yang dikembalikan.

GAMBAR 11
(Tampilan Halaman Barang Keluar)

Halaman ini menampilkan informasi peminjaman barang
inventaris yang mencakup identitas peminjam, nama barang,
dan tanggal peminjaman, dengan pilihan barang yang hanya
menampilkan barang berstatus dapat dipinjam.

GAMBAR 12
(Tampilan Halaman Ubah Data Barang Keluar)

Halaman ini menyajikan wupdate data barang keluar,
dimana data yang dapat di update adalah nama peminjam,
barang yang dipinjam dan tanggal peminjaman.
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GAMBAR 13
(Tampilan Halaman Cetak Laporan Barang Keluar)

Halaman ini berfungsi untuk mencetak seluruh laporan
data barang keluar atau barang yang dipinjam.

0 &

(2 Embbond

Ty o

[

Fay—

GAMBAR 14
(Tampilan Halaman Dana Masuk)

Halaman ini berfungsi untuk mencatat penerimaan

dana yang bersumber dari persembahan mingguan dan
donasi individu jemaat.

GAMBAR 15
(Tampilan Halaman Ubah Dana Masuk)

Halaman ini digunakan untuk memperbarui data
penerimaan dana masuk, meliputi bulan, minggu, dan

jumlah persembahan, guna mengoreksi kesalahan input agar
data tercatat lebih akurat.

O

Laporan Barang Masuk Gereja HKBP Bukateja

Inventarisasi

i P BLkap st Pkt

Hornar laporan
sapsean Budarcn

Faiugos
Tangges

Passmbanan Rulanan

Vanga Tangae amian

Mnggad 3 4un 3525 e 232000

Mgt 13 4un 2208 e 1350000

Mnggas 13 4un 2225

Manggat 9aan 708

GAMBAR 16
(Tampilan Halaman Cetak Laporan Dana Masuk)

Halaman ini menyediakan fasilitas pencetakan laporan
dana masuk dengan pengaturan parameter terlebih dahulu,
sehingga laporan yang dihasilkan menampilkan rekapitulasi
dana bulanan dan donasi jemaat secara terstruktur sebagai
laporan resmi Gereja HKBP Bukateja.

GAMBAR 17
(Tampilan Halaman Inventarisasi)

Halaman ini menampilkan formulir pengadaan
inventaris pada beranda yang memuat informasi jenis
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barang dan estimasi harga, sehingga jemaat mengetahui
rencana pengadaan inventaris Gereja HKBP Bukateja.

V. KESIMPULAN

Perancangan website inventarisasi barang menjadi
solusi atas permasalahan Gereja HKBP Bukateja yang masih
melakukan pencatatan inventaris secara manual, sehingga
data tidak terorganisasi, berisiko hilang, serta menyulitkan
proses pengelolaan, pemantauan, dan pembaruan data.
Sistem ini menyediakan basis data inventaris terpusat yang
dapat diakses secara daring, sehingga memudahkan
monitoring dan pemeliharaan inventaris secara berkala tanpa
harus dilakukan langsung di lokasi gereja. Selain itu, sistem
ini mendukung transparansi pengelolaan dana pengadaan
inventaris dengan melibatkan partisipasi jemaat melalui
media website. Penyajian informasi penggunaan dan
pengumpulan dana secara terbuka diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan jemaat terhadap pengelolaan
inventaris dan keuangan Gereja HKBP Bukateja.
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